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ABSTRAK

KB merupakan salah satu cara untuk penjarangan kelahiran. Berdasarkan data laporan tahunan Puskesmas Setu 1 desa
burangkeng tahun 2024 ditemukan jumlah Akseptor KB IUD masih sangat rendah yaitu 1.549 Akseptor dari 36.472 total
WUS. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui, pengaruh penyuluhan IUD terhadap pengetahuan dan sikap dalam
pemilihan KB IUD di desa burangkeng pada tahun 2024. Metode Penelitian menggunakan Quasy Experiment dengan one
group pre test-post test design dimana populasi seluruh wanita usia subur (WUS) di RW 014 Desa Burangkeng dengan
sampel sebanyak 25 responden yang diambil menggunakan teknik accidental sampling. Nilai rata-rata tingkat
pengetahuan WUS sebelum diberikan penyuluhan KB IUD 10,20, nilai rata-rata sikap WUS sebelum diberikan
penyuluhan KB IUD 12,36. Nilai rata-rata tingkat pengetahuan WUS setelah diberikan penyuluhan KB IUD 11,12, dan
nilai rata-rata sikap WUS setelah diberikan penyuluhan KB IUD 16,40. hasil uji statistic disimpulkan bahwa Terdapat
pengaruh sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan KB IUD terhadap tingkat pengetahuan dan sikap WUS di RW 014
Desa Burangkeng dengan nilai Asymp. Sig. 0,000 (p value <0,05). Sehingga disarankan agar dapat memberikan
penyuluhan KB yang lebih menarik, sesuai dengan kebutuhan sasaran.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Pemilihan ITUD

THE INFLUENCE OF IUD COUNSELING KNOWLEDGE AND ATTITUDES
IN CHOSING IUD FAMILY PLANNING IN RW 014 BURANGKENG
VILLAGES 2024

ABSTRACT

Family planning is one way to space out births. Based on the annual report data from the Setu 1 Health Center in
Burangkeng Village in 2024, it was found that the number of IUD KB Acceptors was still very low, namely 1,549 Acceptors
out of 36,472 total WUS. The purpose of this study was to determine the effect of IUD counseling on knowledge and
attitudes in choosing IUD KB in Burangkeng Village in 2024. This research method is a Quasy Experiment with one group
pre-test-post-test design where the population is all women of childbearing age (WUS) in RW 014 Burangkeng Village
with a sample of 25 respondents taken using the accidental sampling technique. The average value of the level of
knowledge of WUS before being given IUD KB counseling was 10.20, the average value of WUS attitudes before being
given IUD KB counseling was 12.36. The average value of the level of knowledge of WUS after being given IUD KB
counseling was 11.12, and the average value of WUS attitudes after being given IUD KB counseling was 16.40. The
results of the statistical test concluded that there was an influence before and after being given IUD KB counseling on
the level of knowledge and attitudes of WUS in RW 014, Burangkeng Village with an Asymp. Sig. value of 0.000 (p value
<0.05). So it is recommended to provide more interesting KB counseling, according to the needs of the target.

Keywords : Knowledge, attitude, IUD selection
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PENDAHULUAN

Penggunaan kontrasepsi telah meningkat di banyak bagian dunia, terutama di Asia dan
Amerika Latin dan terendah di Sub- Sahara Afrika. Secara global, pengguna kontrasepsi modern
seperti pil KB, suntik KB, implan/norplant/susuk, AKDR/IUD/spiral, vasektomi dan tubektomi telah
meningkat tidak signifikan dari 54% pada tahun 1990 menjadi 57,4% pada tahun 2014.()

Berdasarkan data Riskesdas 2018, data pengunaan KB di Indonesia pada tahun 2013 adalah
59.6% dan pada tahun 2018 adalah 66%. Terjadi kenaikan prevalensi penggunaan alat kontrasepsi di
Indonesia namun masih jauh dari target pemerintah tentang program Keluarga Berencana.®
Persentase peserta KB aktif berdasarkan alat kontrasepsi yang banyak digunakan adalah suntik
(63,7%), pil (17,1%), implant (7,6%) dan IUD (7,4%).®

Berdasarkan data dari BKKBN diketahui menggunakan metode kontrasepsi dengan suntik
sebanyak 44,80%, pil sebanyak 24,88%, Intra Uterine devices (IUD) sebanyak 11,29%, IUD
sebanyak 11,31%, Metode Operatif Wanita (MOW) sebanyak 3,86%, Metode Operatif Pria (MOP)
sebanyak 1,00%, kondom sebanyak 2,82%.

Pada tahun 2030-2040 Indonesia diprediksi akan mengalami masa bonus demografi, yakni
jumlah penduduk usia produktif (berusia 15-64 tahun) lebih besar dibandingkan penduduk usia tidak
produktif (berusia di bawah 15 tahun dan di atas 64 tahun). Periode tersebut, penduduk usia produktif
diprediksi mencapai jumlah 64 persen dari total jumlah penduduk yang diproyeksikan sebesar 279
juta jiwa.* Dampak dari kondisi tersebut maka Indonesia mengalami pertumbuhan penduduk yang
tinggi.

Salah satu program untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan menekan angka
pertumbuhan penduduk yaitu dengan program Keluarga Berencana (KB) yang menjadi program
andalan pemerintah Republik Indonesia (RI). Berkaitan dengan target Sustainable Development
Goals (SDGs) tahun 2030, AKI harus diturunkan di bawah 70 per 100.000 KH.

IUD merupakan salah satu metode kontrasepsi jangka panjang yang memiliki efektifitas
sampai dengan 99,4% dibandingkan dengan metode kontrasepsi lain. Penelitian yang dilakukan oleh
Sitepu menunjukan responden mendapatkan informasi baik sebanyak 47,0% sedangkan informasi
kurang sebanyak 53,0%. Hal ini menunjukan berarti ada pengaruh informasi dengan minat ibu dalam
menggunakan kontrasepsi IUD.®

Media sangat penting digunakan dalam melakukan pendidikan kesehatan dalam rangka
perubahan perilaku. Terdapat berbagai macam teori yang dapat digunakan dalam merubah perilaku,
salah satunya yaitu Teori Tindakan Beralasan (Theory of Planned Behavior/TPB). Theory of Planned
Behavior (TPB) pertama kali dicetuskan oleh anzien menyebutkan bahwa keyakinan akan

membentuk sikap, kemudian niat dan perilaku.©
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Hal ini sesuai dengan hasil penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
audio visual terhadap pengambilan keputusan intuitif metode kontrasepsi jangka panjang yang
hasilnya adalah nilai pvalue 0,014<0,05 ada pengaruh.” Dikembangkan lagi dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Kartikawati tentang efektivitas pendidikan kesehatan dengan media video untuk
meningkatkan sikap dan niat penggunaan AKDR yang hasilnya adalah media video lebih efektif 4,75
lebih tinggi dari media leaflet.®

Desa burangkeng yang terletak diwilayah kerja puskesmas setu 1 khususnya perumahan grand
residence city termasuk ke dalam wilayah yang memiliki tingkat ekonomi menengah ke atas di
dominasi oleh pasangan wanita usia subur. Lebih dari 60% kawasan perumahan yang strategis dekat
dengan fasilita fasilitas kesehatan seperti bidan prsktik mandiri, klinik faskes tingkat 1 dan rumah
sakit tetapi jumlah akseptor KB IUD masih Sangat rendah. Berdasarkan studi pendahuluan yang
sudah dilakukan di desa burangkeng di dapatkan hasil 7 dari 10 responden memiliki pengetahuan
yang rendah terhadap Alat kontrasepsi IUD. Maka dari itu Penulis ingin melakukan penelitian dengan
cara memberikan penyuluhan tentang KB IUD agar dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
sehingga terjadi perubahan perilaku untuk memilih Alat kontrasepsi IUD.

Peserta KB Pasangan usia produktif tidak banyak yang menggunakan IUD karena kurangnya
pengetahuan, sehingga sikap penggunan IUD akan sedikit. Sesuai dengan data yang didapatkan dari
puskesmas setu 1 Akseptor KB terbanyak adalah suntik sebanyak 12.043 akseptor dari 36.472 total
WUS. hal ini disebabkan beberapa faktor, diantaranya adalah kurangnya informasi mengenai MKJP
yang salah satunya Intra Uterine Devices (IUD) Dalam hal ini upaya pemerintah untuk meningkatkan
cakupan MKJP adalah penyuluhan kontrasepsi IUD. Dengan tingkat pengetahuan yang cukup
tentang kontrasepsi IUD maka akan membentuk sikap masyarakat sehingga bayak wanita tertarik

menggunakan [UD tentu nya dengan dukungan dari suami.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini Quasy Experiment dengan one group pre test-post test design dimana
populasi pada penelitian ini seluruh wanita usia subur (WUS) di RW 014 sebanyak 242 orang di Desa
Burangkeng dengan perhitungan sampel menggunakan rumus slovin didapatkan sebanyak 25
responden. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan yang digunakan adalah
metode dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan Kuesioner dan

pengolahan data menggunakan wuji T Square atau Uji Wilcoxon.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Univariat

Table 1 Tingkat Pengetahuan dan Sikap WUS Sebelum diberikan Penyuluhan IUD di RW 014 Desa

Burangkeng
Variabel Kategori Frekuensi Presentase Rata- SD
rata

Baik 19 76

Pengetahuan Kurang 6 4 10,20 1,080
. Positif 15 60

Sikap Negatif 10 40 12,36 2,079
Total 25 100

Berdasarkan tabel 1 diperoleh rata-rata tingkat pengetahuan WUS sebelum diberikan
penyuluhan IUD adalah 10,20 dengan standar deviasi 1,080. Responden dengan kategori
pengetahuan baik 19 orang (76%) dan pengetahuan kurang 6 orang (24%). Sikap WUS rata-rata
sebelum diberikan penyuluhan IUD 12,36 dengan standar deviasi 2,079. Responden dengan sikap
positif 15 orang (60%) dan Sikap negatif 10 orang (40%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan WUS Setelah diberikan Penyuluhan IUD di RW 014

Desa Burangkeng

Variabel Kategori Frekuensi Presentase Rata- SD
rata
Baik 20 80
Pengetahuan Kurang 5 20 11,12 0,726

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap WUS Setelah diberikan Penyuluhan IUD di RW 014 Desa Burangkeng

Variabel Kategori Frekuensi Presentase Rata- SD
rata
. Positif 16 64
Sikap Negatif 9 36 16,40 1,683
Total 25 100

Berdasarkan tabel 2 dan 3 diperoleh rata-rata tingkat pengetahuan WUS setelah diberikan
penyuluhan TUD adalah 11,12 dengan standar deviasi 0,726. Responden dengan kategori
pengetahuan baik 20 orang (80%) dan pengetahuan kurang 5 orang (20%). Sikap WUS rata-rata
setelah diberikan penyuluhan IUD 16,40 dengan standar deviasi 1,683. Responden dengan sikap
positif 16 orang (64%) dan Sikap negatif 9 orang (36%).
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b. Analsis Bivariat

a) Uji Normalitas

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk
Variabel P-Value Kesimpulan
Pengetahuan tentang 1UD Pretest 0,001 Berdistr!bus! T@dak Normal
Posttest 0,000 Berdistribusi Tidak Normal
Sikap Pretest 0,008 Berdistr!bus! T@dak Normal
Posttest 0,000 Berdistribusi Tidak Normal

Berdasarkan tabel 4 Hasil Uji normalitas data menggunakan one sample sahpiro-wilk
pada variable pengetahuan dan sikap didapatkan nilai p value sebelum dilakukan intervensi
adalah p value < 0,05 yang dapat diartikan data tidak berdistribusi normal, begitu juga setelah
dilakukan intervensi didapatkan nilai p value < 0,05 yang dapat diartikan data tidak
berdistribusi normal. Sehingga untuk pengujian selanjutnya menggunakan uji non parametric
yaitu Uji Wicoxon.

b) Uji Homogenitas
Setelah diketahui data tidak berdistribusi normal, pengujian dilanjutkan dengan uji
homogenitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui homogenitas data pada pre-test dan post test.

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Variabel

Variabel Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Tingkat Pre test 0,051 1 23 0,824
Pengetahuan Post Test | 0,029 1 23 0,866
Sikap Pre test 0,377 1 23 0,545
Post Test 0,80 1 23 0,780

Berdasarkan tabel 5 diketahui pada taraf signifikasi a = 0,05 didapatkan nilai Sig. pada
tabel Tes of Homogeneity of Variance didapatkan a lebih besar dari 0,05 sehingga data-data
tersebut dapat disimpulkan homogeny. Hal ini berarti hasil pre-test dan post test pada tingkat

pengetahuan dan sikap bersifat homogeny.
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— . ey
—e)—VYji-Wilecoxon-signed-rank-test

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Rata-rata Tingkap Pengetahuan dan Sikap Terhadap
Pemilihan KB 1UD di RW 014 Desa Burangkeng

. Beda
Variabel Mean+SD MeantSD Z P Value
Tingkat Pre 10,20+1,080
Pengetahuan Post 11,12+0,726 0.920+0,812 | -3,782 0,000
Sikap Pre 12,36+2,079
Post 16.4041,683 4,040+1,620 | -4,396 0,000

Tabel 6 tersebut merupakan uji non parametric wilcoxon menggunakan SPSS. Dapat
diketahui bahwa rata-rata tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan 1UD yaitu 10,20
dan setelah diberikan penyuluhan 1UD yaitu 11,12. Terdapat perbedaan rata-rata dari sebelum
dan sesudah intervensi sebesar 0,920. Diketahui hasil p value < 0,05 yang artinya terdapat
peningkatan antara nilai rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan
IUD, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima . Dapat disimpulkan ada pengaruh
penyuluhan 1UD dengan Tingkat pengetahuan WUS terhadap pemilihan KB 1UD.

Dapat diketahui bahwa rata-rata sikap sebelum diberikan penyuluhan IUD yaitu 12,36
dan setelah diberikan penyuluhan 1UD yaitu 16,40. Terdapat perbedaan rata-rata dari sebelum
dan sesudah intervensi sebesar 4,040. Diketahui hasil p value < 0,05 yang artinya terdapat
peningkatan antara nilai rata-rata sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 1UD,
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima . Dapat disimpulkan ada pengaruh penyuluhan
IUD dengan Sikap WUS tentang terhadap pemilihan KB 1UD.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil pretest nilai rata-rata tingkat pengetahuan
responden sebelum diberikan penyuluhan yaitu 10,20 dan setelah diberikan penyuluhan meningkat
menjadi 11,12. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini dihasilkan setelah orang melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu yang ingin diketahui. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah pendidikan, teori mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan atau
proses pembelajaran untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu. Penelitian
yang dilakukan oleh Suriana, Multazam & Arman pada tahun 2021 bahwa pemberian penyuluhan
kontrasepsi IUD akan meningkatkan pengetahuan ibu. Selain itu tingkat pengetahuan tentang

kontrasepsi IUD juga berpengaruh pada pola pikir responden dalam memilih alat kontrasepsi.
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Sikap adalah suatu respon yang akan timbul apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus.
Sikap seseorang kepada suatu objek merupakan perasaan untuk mendukung atau memihak
(favorable) serta perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorable) kepada suatu objek.
Hasil penelitian yang didapat bahwa dari hasil pretest nilai rata-rata sikap responden sebelum
diberikan penyuluhan yaitu 12,36 dan setelah diberikan penyuluhan meningkat menjadi 16,40.
Setelah diberikan penyuluhan terdapat peningkatan sikap positif WUS terhadap penggunaan KB IUD.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Suriana dkk (2021) yaitu adanya pengaruh edukasi
IUD terhadap sikap akseptor KB.®® Perubahan sikap yang positif tidak terlepas dari peningkatan
pengetahuan ibu, semakin baik pengetahuan ibu tentang KB 1UD maka semakin positif pula sikap

yang ditunjukkan oleh ibu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Dan pembahasan pada penelitian “Pengaruh Penyuluhan IUD Terhadap
Tingkat Pengetahuan dan Sikap WUS di RW 014 Desa Burangkeng Kabupaten Bekasi”, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata tingkat pengetahuan WUS sebelum diberikan penyuluhan tentang KB IUD 10,20,
dan untuk nilai rata-rata sikap WUS sebelum diberikan penyuluhan tentang KB IUD 12,36.

2. Nilai rata-rata tingkat pengetahuan WUS setelah diberikan penyuluhan tentang KB IUD 11,12,
dan untuk nilai rata-rata sikap WUS setelah diberikan penyuluhan tentang KB IUD 16,40.

3. Terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan KB IUD terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap WUS di RW 014 Desa Burangkeng dengan nilai Asymp. Sig. 0,000 (p
value <0,05).

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan saran yang dapat dilakukan
dengan adanya penelitian ini yaitu petugas kesehatan khususnya Bidan perlu lebih informatif
mengenai penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang khususnya IUD, karna banyak sekali
masyarakat yang masih belum terinformasikan mengenai keunggulan dari alat kontrasepsi tersebut.
kemudian untuk responden ataupun wanita usia subur diharapkan lebih terbuka dalam menerima
informasi tentang KB IUD dan mempertimbangkan penggunaannya berdasarkan manfaat serta
efektivitasnya dibandingkan metode kontrasepsi lainnya. Serta disarankan untuk berkonsultasi
dengan tenaga kesehatan sebelum memilih metode kontrasepsi guna mendapatkan informasi yang

sesuai dengan kondisi kesehatan dan kebutuhan pribadi.
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